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This study aims to explore the implementation of the Problem-Based Learning (PBL) 
model in Islamic Religious Education (PAI) at SMK Mahaputra Cerdas Utama and to 
analyze its impact on students’ understanding of Islamic values and the development of 
religious character. A qualitative approach with an intrinsic case study design was 
employed. The sampling technique used was purposive sampling, involving one PAI 
teacher, one school principal, and ten eleventh-grade students with varying levels of 
engagement. Data were collected through non-interventionist participant observation, 
semi-structured interviews, and a documentation study. Data analysis followed Miles 
and Huberman's interactive model, consisting of data collection, reduction, display, and 
conclusion drawing and verification. The findings indicate that lesson planning was 
conducted systematically and contextually by integrating real-life issues such as digital 
ethics and workplace honesty. Implementing PBL created an active and reflective 
learning environment, with the teacher acting as a facilitator in discussions grounded in 
Islamic values. The model significantly enhanced students’ meaningful understanding 
of Islamic teachings and fostered transformation in attitudes such as responsibility, 
empathy, and spirituality. However, variation in students’ adaptability to the PBL model 
was observed, requiring differentiated support from the teacher. These findings confirm 
the relevance of PBL as a contextual and transformative pedagogical approach in Islamic 
education. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi model pembelajaran 
berbasis masalah (Problem-Based Learning/PBL) dalam mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) di SMK Mahaputra Cerdas Utama, serta menganalisis dampaknya 
terhadap pemahaman nilai Islam dan pembentukan karakter religius peserta didik. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus intrinsik. 
Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, dengan subjek terdiri 
dari satu guru PAI, satu kepala sekolah, dan sepuluh siswa kelas XI dengan variasi 
tingkat keterlibatan. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif non-intervensif, 
wawancara semi-terstruktur, dan studi dokumentasi. Analisis data mengikuti model 
interaktif Miles dan Huberman, yang mencakup tahap pengumpulan, reduksi, 
penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran dilakukan secara 
sistematis dan kontekstual, dengan mengintegrasikan isu-isu aktual seperti etika 
bermedia sosial dan kejujuran di tempat kerja. Pelaksanaan PBL menciptakan suasana 
belajar yang aktif dan reflektif, di mana guru berperan sebagai fasilitator dalam diskusi 
berbasis nilai Islam. Dampaknya, siswa mengalami peningkatan pemahaman maknawi 
terhadap ajaran Islam dan menunjukkan transformasi sikap dalam aspek tanggung 
jawab, empati, dan spiritualitas. Meskipun demikian, ditemukan perbedaan adaptasi 
siswa terhadap PBL, yang menuntut pendampingan diferensial dari guru. Temuan ini 
menegaskan relevansi pendekatan PBL dalam pendidikan keagamaan yang bersifat 
kontekstual dan transformatif. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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1.  PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk generasi yang tidak hanya 
unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas spiritual dan moral yang kokoh. Dalam konteks 
masyarakat global yang menghadapi krisis nilai dan degradasi moral, PAI hadir sebagai instrumen penting 
dalam menanamkan nilai keimanan, akhlak mulia, dan tanggung jawab sosial sejak usia dini (Madum & 
Daimah, 2024; Alhamuddin et al., 2022). Proses pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam 
kurikulum sekolah terbukti efektif dalam memperkuat karakter peserta didik, sebagaimana ditunjukkan oleh 
penelitian di berbagai jenjang pendidikan (Nurdyansyah & Arifin, 2018; Wijayanto, 2020). Peran guru PAI 
menjadi kunci dalam proses ini, baik sebagai fasilitator pembelajaran maupun teladan moral yang 
menginternalisasikan nilai-nilai Islam secara kontekstual dan aplikatif (Aulia & Siregar, 2022; Nazaruddin, 
2024). Di sisi lain, pembelajaran PAI yang bermakna tidak hanya berdampak pada perilaku individu, tetapi 
juga berkontribusi terhadap harmoni sosial dan pembangunan karakter bangsa (Siregar, 2021). Oleh karena 
itu, memperkuat kualitas pembelajaran PAI merupakan bagian integral dari upaya mewujudkan visi 
pendidikan nasional yang menekankan pengembangan karakter berbasis nilai agama dan budaya luhur 
bangsa. 

Meskipun memiliki peran strategis dalam penguatan karakter dan nilai spiritual siswa, implementasi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di banyak sekolah masih didominasi oleh pendekatan 
konvensional yang berpusat pada guru (Asmadi et al., 2024; Fahrudin et al., 2021). Model pengajaran yang 
monoton, berbasis hafalan, dan minim dialog membuat siswa kurang terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran, sehingga kesulitan mengaitkan materi keagamaan dengan konteks kehidupan nyata (Ahmad 
et al., 2022; Noor, 2019). Akibatnya, minat belajar siswa cenderung rendah dan pemahaman terhadap nilai-
nilai Islam menjadi dangkal secara aplikatif. Kondisi ini bertolak belakang dengan tuntutan pembelajaran 
abad ke-21 yang menekankan kompetensi kolaboratif, berpikir kritis, dan pembelajaran bermakna (AL-Ulum 
& Wahab, 2025). Oleh karena itu, transformasi metode pengajaran PAI ke arah pendekatan yang lebih 
student-centered menjadi kebutuhan mendesak agar mampu menjawab tantangan zaman dan 
meningkatkan efektivitas internalisasi nilai agama dalam diri siswa (Risana et al., 2025; Afriani, 2024; Wahid 
et al., 2024). Pembaruan ini bukan hanya soal metodologi, tetapi juga menyangkut paradigma pendidikan 
Islam yang adaptif terhadap perkembangan sosial dan teknologi. 

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif dalam menjawab tantangan pembelajaran PAI yang masih 
bersifat konvensional adalah Problem-Based Learning (PBL). Model ini menempatkan siswa sebagai subjek 
aktif yang terlibat dalam pemecahan masalah autentik yang relevan dengan kehidupan mereka, sehingga 
mendorong keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif (Yew & Goh, 2016; Kwan, 2009). PBL tidak hanya 
mengembangkan pemahaman konsep secara lebih mendalam, tetapi juga memfasilitasi pembentukan 
karakter siswa melalui proses belajar yang menuntut tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian sosial 
(Capon & Kuhn, 2004; Gallagher et al., 1992). Dalam konteks pendidikan Islam, penerapan PBL telah terbukti 
efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, baik dari aspek kognitif maupun afektif, sebagaimana 
diungkapkan oleh Rambe dan Nurwahidah (2023) serta Tambak et al. (2022) yang menunjukkan bahwa 
integrasi PBL dalam studi keislaman mendorong internalisasi nilai-nilai agama secara kontekstual dan 
aplikatif. Lebih lanjut, Boud dan Feletti (2013) menekankan pentingnya inovasi berkelanjutan dalam 
implementasi PBL agar mampu beradaptasi dengan dinamika kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, 
transformasi pembelajaran PAI melalui pendekatan PBL menjadi langkah strategis untuk menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih bermakna, kontekstual, dan karakter-edukatif. 

Meskipun Problem-Based Learning (PBL) menawarkan pendekatan yang progresif dan relevan dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran PAI, implementasinya tidak lepas dari berbagai tantangan struktural 
dan pedagogis. Keterbatasan waktu, kesiapan guru dalam menyusun skenario masalah yang kontekstual, 
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serta variasi motivasi belajar siswa merupakan hambatan umum yang sering dihadapi di lapangan (Harun 
et al., 2012; Dentatama & Susanti, 2025). Guru PAI kerap mengalami kesulitan dalam mengarahkan proses 
belajar yang bersifat terbuka dan menuntut partisipasi aktif siswa, terlebih ketika belum terbiasa dengan 
pendekatan konstruktivistik yang menjadi dasar PBL (Edi et al., 2025; Ulya et al., 2024). Selain itu, efektivitas 
PBL sangat bergantung pada faktor pendukung seperti kreativitas guru, iklim kelas yang kolaboratif, dan 
infrastruktur pembelajaran yang mendukung (Hallinger & Lu, 2011; Dolmans et al., 2005). Dalam konteks 
ini, menekankan bahwa keberhasilan inovasi pendidikan sangat dipengaruhi oleh kejelasan tujuan, 
kecukupan sumber daya, komunikasi antaraktor, serta respons terhadap faktor eksternal. Bahkan, Leatemia 
et al. (2025) mencatat bahwa penerapan PBL juga memicu refleksi mendalam guru terhadap keyakinan, 
identitas, dan misi profesionalnya. Oleh karena itu, penerapan PBL dalam pembelajaran PAI perlu dirancang 
secara holistik dan berkelanjutan, dengan pelatihan guru yang memadai serta dukungan sistemik dari 
institusi pendidikan agar mampu menghadirkan transformasi pedagogis yang bermakna. 

SMK Mahaputra Cerdas Utama merupakan sekolah yang mengintegrasikan kurikulum nasional 
dengan pendidikan Islam secara intensif. Sekolah ini memiliki komitmen dalam mencetak lulusan yang 
unggul dalam ilmu pengetahuan dan karakter Islami. Dengan latar belakang tersebut, SMK Mahaputra 
menjadi lokasi yang tepat untuk mengkaji implementasi PBL dalam pembelajaran PAI. Melalui penelitian 
ini, diharapkan dapat ditemukan strategi penerapan PBL yang efektif. Selain itu, dapat diketahui sejauh 
mana PBL berdampak pada pembentukan karakter dan pemahaman nilai Islam. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi 
model Problem-Based Learning (PBL) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Mahaputra 
Cerdas Utama, serta menganalisis pengaruhnya terhadap pembentukan karakter dan pemahaman nilai-nilai 
Islam siswa. Penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi strategi yang efektif dan kendala yang dihadapi 
guru dalam menerapkan PBL secara kontekstual dalam lingkungan pendidikan kejuruan berbasis Islam. 
Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada konteks penerapannya yang berfokus pada jenjang 
pendidikan menengah kejuruan berbasis Islam—sebuah ranah yang masih jarang dikaji dalam literatur 
terkait PBL. Selain itu, studi ini mengintegrasikan perspektif implementasi pedagogis dengan dimensi 
karakter keislaman, sehingga memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan model 
pembelajaran PAI yang lebih adaptif, aplikatif, dan transformatif di era pendidikan abad ke-21. 

 
2.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus intrinsik, yang 
bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam implementasi model pembelajaran berbasis masalah 
(Problem-Based Learning/PBL) dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Mahaputra 
Cerdas Utama. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memahami pengalaman, 
persepsi, dan interaksi partisipan secara alami dalam konteks pembelajaran yang nyata (Creswell & Poth, 
2016; Dodgson, 2017). Secara khusus, desain studi kasus intrinsik memungkinkan fokus pada kekhasan 
kasus tertentu dalam konteks riilnya, dengan menekankan nilai dan keunikan dari kasus tersebut tanpa 
bermaksud melakukan generalisasi (Creswell & Poth, 2016). Desain ini mendukung eksplorasi fenomena 
secara kontekstual dan holistik melalui keterlibatan langsung peneliti dengan partisipan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh warga belajar di SMK Mahaputra Cerdas Utama pada 
tahun ajaran 2024/2025. Sampel dipilih secara purposif, terdiri dari satu guru PAI yang menjadi pelaksana 
model PBL, sepuluh siswa kelas XI dari berbagai latar keterlibatan pembelajaran (tinggi, sedang, rendah), 
serta satu kepala sekolah yang berperan dalam kebijakan pembelajaran. Kriteria pemilihan siswa meliputi: 
(1) keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran PAI berbasis PBL, (2) keragaman latar belakang 
akademik dan karakter siswa, serta (3) kesediaan untuk diwawancarai dan diamati selama proses penelitian. 
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Pengumpulan data dilakukan dengan teknik triangulasi metode melalui tiga pendekatan utama: 
1. Observasi partisipatif non-intervensif, dilakukan dalam empat sesi pembelajaran PAI berbasis PBL. 

Peneliti mengamati keterlibatan siswa, interaksi kelompok, pemecahan masalah, dan pembentukan 
karakter melalui lembar observasi terstruktur dan catatan lapangan naratif. 

2. Wawancara semi-terstruktur, dilakukan terhadap guru PAI, kepala sekolah, dan 10 siswa terpilih. 
Pertanyaan berfokus pada persepsi terhadap PBL, tantangan implementasi, serta pengaruhnya 
terhadap pemahaman nilai Islam dan karakter siswa (lihat Panduan Wawancara, Lampiran A). Setiap 
wawancara berlangsung antara 25 hingga 40 menit dan direkam untuk keperluan transkripsi. 

3. Dokumentasi, meliputi: (a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (b) catatan reflektif siswa, (c) hasil 
tugas kelompok berbasis masalah, dan (d) dokumentasi foto selama proses pembelajaran berlangsung. 
Dokumen ini digunakan sebagai data pelengkap untuk mendukung hasil observasi dan wawancara. 

Analisis data mengikuti model interaktif Miles dan Huberman (2014) yang terdiri atas empat tahap 
utama: 
1. Pengumpulan data, yakni pengambilan data lapangan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
2. Reduksi data, dengan cara memilah, menyederhanakan, dan mengkategorikan data mentah menjadi 

kode-kode awal yang mencerminkan elemen-elemen penting dalam implementasi PBL dan 
pembentukan karakter. 

3. Penyajian data, dilakukan melalui matriks tematik, kutipan naratif, dan ringkasan visual untuk 
mengidentifikasi pola-pola antar partisipan. 

4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, dilakukan secara iteratif melalui komparasi antar data dan 
triangulasi sumber untuk memastikan interpretasi yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Untuk memastikan keabsahan dan keandalan data kualitatif, penelitian ini menerapkan dua 
prosedur utama untuk menjaga trustworthiness: 
1. Kredibilitas, dijaga melalui: 

a. Triangulasi metode dan sumber (observasi, wawancara, dan dokumentasi); 
b. Keterlibatan peneliti secara mendalam dalam setiap sesi pembelajaran; 
c. Member checking, dengan mengonfirmasi ringkasan wawancara kepada responden; 
d. Referensi silang terhadap dokumen seperti RPP dan rubrik karakter untuk memastikan kesesuaian 

temuan dengan data lapangan. 
2. Konfirmabilitas, dijamin melalui: 

a. Audit trail berupa dokumentasi sistematis proses pengumpulan dan analisis data; 
b. Memo reflektif peneliti untuk meminimalkan bias; 
c. Validasi bahwa hasil dan interpretasi benar-benar bersumber dari data, bukan asumsi pribadi. 

 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
Penelitian ini mengkaji implementasi model pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based 

Learning/PBL) dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Mahaputra Cerdas Utama, 
dengan melibatkan kepala sekolah, guru PAI, dan peserta didik sebagai subjek penelitian. Temuan 
diklasifikasikan ke dalam tiga aspek utama, yakni perencanaan, pelaksanaan, dan dampak terhadap 
pemahaman nilai Islam serta pembentukan karakter siswa. 
Perencanaan Pembelajaran Berbasis Masalah 

Perencanaan pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning/PBL) di SMK Mahaputra 
Cerdas Utama disusun secara sistematis dan kontekstual, dengan mengacu pada kebutuhan siswa serta 
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tantangan moral yang aktual. Temuan ini diperoleh melalui triangulasi data dari tiga sumber utama: 
observasi partisipatif non-intervensif, wawancara semi-terstruktur, dan telaah dokumentasi. 

Observasi dilakukan dalam empat sesi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di dua kelas 
berbeda. Peneliti mencatat pola interaksi guru dan siswa selama tahap perencanaan awal, termasuk 
penyampaian tujuan pembelajaran, pemilihan isu kontekstual, dan penyiapan stimulus masalah. Observasi 
mencatat bahwa guru secara konsisten mengaitkan isu-isu aktual seperti etika bermedia sosial, tanggung 
jawab di tempat kerja, dan pergaulan remaja sebagai bahan dasar dalam menyusun skenario PBL. 

Wawancara semi-terstruktur dilakukan terhadap satu guru PAI, kepala sekolah, dan sepuluh siswa 
dari berbagai tingkat keterlibatan. Guru PAI, Bu Siti Sa’adah, menjelaskan bahwa penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik, 
dinamika sosial remaja, serta prinsip-prinsip PBL. Dalam pernyataannya, ia menuturkan: 

“Kami menyusun RPP dengan pendekatan tematik yang dekat dengan kehidupan siswa. 
Misalnya, untuk topik kejujuran, kami integrasikan konteks magang industri, sehingga anak-
anak bisa memahami nilai Islam dari pengalaman riil.” 
Analisis dokumen RPP menunjukkan adanya kesesuaian dengan sintaks PBL, yang meliputi: orientasi 

pada masalah, pengorganisasian kelompok, penyelidikan mandiri, presentasi hasil, dan refleksi. Dokumen 
juga menunjukkan bahwa perencanaan tidak hanya berorientasi pada kognisi, tetapi mengintegrasikan 
penguatan afektif dan nilai-nilai keislaman. Dokumentasi tambahan berupa hasil tugas kelompok, catatan 
reflektif siswa, dan dokumentasi foto memperkuat temuan bahwa perencanaan yang dirancang tidak 
bersifat administratif semata. Salah satu catatan siswa mencerminkan keterlibatan emosional dalam proses 
belajar: 

“Dari kasus tentang etika kerja, saya jadi mikir ulang soal kejujuran pas PKL. Dulu saya 
anggap biasa, sekarang saya paham itu bagian dari akhlak.” 
Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman (2014) menunjukkan bahwa proses 

perencanaan memuat tiga komponen kunci: (1) pemetaan masalah kontekstual, (2) perumusan tujuan 
pembelajaran berbasis nilai Islam, dan (3) perancangan strategi kolaboratif untuk pembelajaran partisipatif. 
Reduksi data menghasilkan kode-kode awal seperti “kontekstualisasi nilai”, “adaptasi kebutuhan siswa”, dan 
“integrasi moral keislaman”. Data kemudian disajikan dalam matriks tematik dan dikonfirmasi melalui 
triangulasi antar metode dan sumber. Penarikan kesimpulan dilakukan secara iteratif dan dikaji ulang 
melalui validasi anggota (member checking) kepada informan. 

Meskipun demikian, guru juga mengungkapkan adanya tantangan dalam tahap perencanaan, 
terutama dalam memilih kasus yang tepat, memperkirakan dinamika diskusi siswa, serta kebutuhan akan 
pelatihan lanjutan. Kepala sekolah menambahkan bahwa dukungan institusional seperti forum diskusi guru 
dan pelatihan PBL menjadi kunci untuk mempertahankan kualitas implementasi. Secara umum, proses 
perencanaan PBL dalam mata pelajaran PAI di SMK Mahaputra Cerdas Utama menunjukkan kesesuaian 
dengan pendekatan pembelajaran abad ke-21, dengan mengedepankan integrasi antara kompetensi, nilai 
Islam, dan kontekstualisasi masalah riil dalam kehidupan siswa. Pendekatan ini berpotensi membentuk 
kerangka berpikir kritis, reflektif, dan beretika Islami yang aplikatif. 
 
Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Masalah 

Pelaksanaan model Problem-Based Learning (PBL) dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) di SMK Mahaputra Cerdas Utama berlangsung dalam suasana pembelajaran yang dinamis, interaktif, 
dan kontekstual. Temuan ini diperoleh melalui observasi partisipatif non-intervensif selama empat sesi 
pembelajaran, wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta dokumentasi proses dan hasil belajar. 
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Setiap sesi pembelajaran diawali dengan penyajian permasalahan nyata sebagai stimulus awal. Guru PAI, 
mengajukan pertanyaan pemantik yang bersifat dilematis, seperti: 

“Jika kalian bekerja dan atasan meminta memalsukan data, apa yang akan kalian lakukan? 
Apa dasar Islam untuk keputusan kalian?” 
Permasalahan tersebut bukan hanya menggugah minat siswa, tetapi juga mendorong keterlibatan 

kognitif dan afektif dalam proses berpikir kritis. Berdasarkan observasi, siswa menunjukkan respons aktif, 
baik secara verbal dalam diskusi kelompok maupun dalam ekspresi non-verbal seperti mencatat, bertanya, 
dan berdiskusi spontan. Aktivitas ini terjadi dalam kelompok-kelompok kecil yang dibentuk berdasarkan 
heterogenitas kemampuan. Tahap investigasi menjadi inti dari pelaksanaan PBL. Setiap kelompok diberi 
tugas untuk menganalisis permasalahan berdasarkan sumber-sumber keislaman: ayat Al-Qur’an, hadis, dan 
referensi literatur Islam kontemporer. Guru memberikan arahan tentang sumber rujukan dan membantu 
menavigasi proses pencarian dalil yang relevan. Salah satu siswa, Arif (kelas XI), menyampaikan: 

“Kalau diskusi begini, kita jadi ngerti kenapa Islam pentingin kejujuran, karena kita nemuin 
ayatnya langsung dan tahu maknanya.” 
Hasil diskusi dipresentasikan di hadapan kelas. Dalam proses ini, guru berperan sebagai moderator, 

memberi umpan balik, dan memastikan bahwa penyampaian siswa tetap dalam koridor nilai-nilai Islam. 
Dokumentasi berupa hasil presentasi dan foto kegiatan menunjukkan keterlibatan aktif siswa dalam 
menjelaskan argumentasi, mengaitkan teori dengan praktik, dan menyampaikan pendapat secara santun. 
Siswa belajar membangun narasi yang tidak hanya logis, tetapi juga bermuatan etika dan nilai spiritual. 
Setelah presentasi, guru memfasilitasi sesi refleksi bersama. Refleksi dilakukan melalui diskusi terbuka atau 
pertanyaan penutup yang menggugah kesadaran moral, seperti: “Apa hikmah dari kasus hari ini yang bisa 
kalian terapkan dalam kehidupan nyata?” Guru juga memberikan penguatan konsep dan koreksi 
pemahaman yang kurang tepat, memastikan bahwa nilai-nilai Islam tidak hanya dipahami secara kognitif, 
tetapi juga diinternalisasi secara afektif. 

Media pembelajaran yang digunakan, seperti video pendek, berita aktual, dan simulasi, membantu 
menjembatani materi ajar dengan realitas kehidupan siswa. Misalnya, dalam topik etika bermedia sosial, 
guru menayangkan klip viral yang menimbulkan kontroversi, kemudian mengajak siswa mengkaji 
dampaknya dari perspektif Islam. Meskipun pelaksanaan PBL berlangsung relatif efektif, beberapa 
tantangan teridentifikasi. Observasi dan wawancara menunjukkan kendala seperti keterbatasan waktu 
dalam sesi pembelajaran, variasi tingkat kemampuan berpikir kritis antar siswa, dan kurangnya literasi 
keagamaan, terutama dalam mencari dan memahami dalil. Guru menyiasati hambatan ini dengan: 

1. Memberikan bimbingan intensif bagi kelompok yang mengalami kesulitan; 
2. Menyediakan sumber belajar tambahan yang mudah dipahami; 
3. Menggunakan pendekatan diferensiasi dalam memfasilitasi diskusi. 

Dalam wawancara, Guru PAI menegaskan: 
“Anak-anak yang pasif saya dekati, saya beri panduan pelan-pelan. Kadang saya tunjukkan 
langsung hadisnya dan kita bahas bersama.” 
Dokumentasi tugas kelompok dan catatan reflektif siswa memperkuat bukti bahwa pelaksanaan PBL 

berdampak positif terhadap keterlibatan dan pemahaman. Salah satu catatan siswa menunjukkan kesadaran 
nilai sebagai hasil proses belajar: 

“Saya sadar kalau selama ini suka menunda tugas, padahal dalam Islam tanggung jawab itu 
penting. Sekarang saya mulai berubah.” 
Secara keseluruhan, pelaksanaan PBL dalam pembelajaran PAI di SMK Mahaputra Cerdas Utama tidak 

hanya menciptakan suasana belajar yang aktif dan partisipatif, tetapi juga berkontribusi terhadap 
internalisasi nilai-nilai Islam melalui proses pemecahan masalah yang relevan, reflektif, dan kolaboratif. 
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Strategi ini menunjukkan efektivitas tinggi ketika guru mampu berperan sebagai fasilitator yang sensitif 
terhadap dinamika kelas dan kebutuhan individual siswa. 
 
Dampak terhadap Pemahaman Nilai Islam dan Pembentukan Karakter 

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning/PBL) dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Mahaputra Cerdas Utama menunjukkan dampak positif yang 
signifikan terhadap pemahaman nilai-nilai keislaman dan pembentukan karakter peserta didik. Temuan ini 
diperoleh dari hasil analisis triangulasi data yang dikumpulkan melalui observasi kelas, wawancara semi-
terstruktur, serta dokumentasi refleksi dan produk belajar siswa. 

Data observasi menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami materi secara tekstual, tetapi mulai 
menginternalisasi makna ajaran Islam dalam konteks kehidupan nyata. Dalam sesi pembelajaran tentang 
kejujuran, misalnya, siswa mampu mengaitkan prinsip kejujuran dengan pengalaman magang mereka. 
Salah satu siswa, Aisyah (kelas XI), dalam wawancara menyampaikan: 

“Waktu kita diskusi tentang zakat, saya baru sadar bahwa bukan hanya soal jumlah, tapi 
niat dan ketulusan itu juga penting. Jadi bukan hanya amal, tapi kesadaran diri.” 
Refleksi ini menunjukkan adanya pergeseran dari sekadar hafalan ke arah pemahaman maknawi dan 

aplikatif. Hal ini diperkuat oleh dokumentasi catatan reflektif siswa yang berisi narasi tentang pengalaman 
pribadi dan bagaimana materi PAI memengaruhi sikap mereka. 

Karakter siswa seperti tanggung jawab, empati, kedisiplinan, dan keterbukaan tumbuh secara organik 
dalam proses diskusi kelompok. Observasi menunjukkan bahwa siswa belajar untuk mendengarkan 
pendapat rekan, merespons dengan santun, serta menyelesaikan tugas kelompok secara kolaboratif. Salah 
satu siswa, Dani, menyampaikan dalam wawancara: 

“Dulu saya cuek, tapi pas diskusi dan diminta presentasi, saya jadi belajar kerja bareng dan 
gak bisa egois. Kita harus sepakat dan saling bantu.” 
Wawancara dengan guru juga mencatat bahwa siswa yang semula pasif menunjukkan peningkatan 

partisipasi. Dalam salah satu sesi refleksi, guru menyampaikan bahwa siswa yang sebelumnya tidak tertarik 
pelajaran agama mulai aktif bertanya dan berdiskusi. 

Dalam sesi presentasi kelompok, dokumentasi menunjukkan bahwa siswa tampil percaya diri dalam 
menyampaikan pendapat dan membela argumen berbasis dalil agama. Hal ini menjadi indikator 
meningkatnya kemampuan berpikir kritis dan keterampilan komunikasi yang berlandaskan nilai-nilai Islam. 
Lina, siswa kelas XI PPLG, menyampaikan: 

“Awalnya saya takut ngomong, tapi karena kelompok saya dukung, saya jadi berani. Kita 
saling bantu juga buat cari ayat atau hadis yang cocok.” 
Guru menilai bahwa PBL secara tidak langsung melatih siswa untuk berani berpikir dan bertanggung 

jawab atas argumennya. 
Setelah setiap sesi, guru memfasilitasi refleksi nilai atau muhasabah sebagai bagian dari sintaks PBL. 

Dalam refleksi ini, siswa diminta menuliskan atau mengungkapkan pelajaran moral yang mereka peroleh. 
Dokumentasi menunjukkan bahwa beberapa siswa menuliskan perubahan sikap mereka terhadap orang 
tua, teman, dan lingkungan. Seorang siswa menulis: 

“Saya pernah bersikap kasar ke orang tua. Setelah bahas tentang adab, saya minta maaf. 
Saya malu, tapi juga lega.” 
Refleksi ini tidak hanya menunjukkan pemahaman kognitif, tetapi juga kesadaran afektif dan spiritual 

yang mendalam. 
Meskipun sebagian besar siswa menunjukkan perkembangan positif, data juga menunjukkan bahwa 

dampak PBL tidak seragam. Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam mencari dalil atau mengemukakan 
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pendapat secara logis. Guru menyatakan bahwa diperlukan pendekatan diferensiasi dan pendampingan 
tambahan untuk mengoptimalkan keterlibatan semua siswa. 
“Ada anak-anak yang masih malu atau bingung. Tapi kalau dibiasakan dan terus dibimbing, mereka mulai 
terbuka juga,” ujar Guru PAI dalam wawancara. Guru juga mencatat bahwa keberhasilan pembentukan 
karakter sangat dipengaruhi oleh konsistensi penggunaan PBL, pelatihan guru, dan dukungan institusi 
sekolah. 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa implementasi model pembelajaran berbasis masalah 
(Problem-Based Learning/PBL) dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Mahaputra 
Cerdas Utama secara umum telah terlaksana secara sistematis, kontekstual, dan berorientasi pada 
pembentukan karakter serta pemahaman nilai-nilai keislaman siswa. Temuan ini selaras dengan teori 
konstruktivistik, yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun 
pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi sosial.  

Perencanaan pembelajaran PAI berbasis Problem-Based Learning (PBL) menunjukkan adanya 
pergeseran paradigma dari pendekatan instruksional yang bersifat konvensional menuju pendekatan yang 
lebih reflektif, partisipatif, dan kontekstual. Guru secara strategis memilih isu-isu aktual yang relevan dengan 
dunia nyata peserta didik SMK—seperti etika dalam lingkungan kerja, penggunaan media sosial, dan 
dinamika pergaulan remaja—untuk dijadikan stimulus dalam pembelajaran. Pendekatan ini sejalan dengan 
temuan Irsyad dan Effendi (2023), yang menekankan pentingnya penyusunan skenario pembelajaran 
berbasis dunia kerja nyata dalam konteks teaching factory untuk meningkatkan relevansi pembelajaran 
vokasional. Lebih lanjut, integrasi konteks kehidupan siswa ke dalam pembelajaran terbukti efektif dalam 
membangun keterlibatan kognitif dan emosional siswa, sebagaimana dikemukakan oleh Rahmadani, 
Arthur, dan Maulana (2023) dalam kajiannya mengenai literasi vokasional dan pengembangan berpikir kritis. 
Kontekstualisasi juga dinilai mampu meningkatkan pemahaman siswa secara lebih bermakna karena terkait 
langsung dengan pengalaman dan lingkungan mereka (Mustikasari & Supardji, 2024). Selain itu, 
pembelajaran yang berorientasi pada pengalaman nyata dan kolaboratif, seperti model immersive 
experiential learning dan simulasi digital, juga terbukti efektif dalam membentuk karakter kewirausahaan 
siswa SMK (Santika, Kusumawardhany, & Sunarwibowo, 2023). 

Pembelajaran dengan konteks penguatan nilai-nilai keislaman melalui pembelajaran PAI, pendekatan 
PBL ini juga paralel dengan kebutuhan abad ke-21, di mana siswa tidak hanya dituntut untuk memahami 
materi secara tekstual, tetapi juga untuk menginternalisasi nilai melalui penyelesaian masalah yang autentik 
dan reflektif. Sebagaimana ditunjukkan oleh Surojudin et al. (2024), pembelajaran berbasis proyek 
merupakan strategi efektif untuk menyiapkan siswa SMK menghadapi tantangan Revolusi Industri 4.0, 
karena dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kerja kolaboratif, 
semua hal yang esensial dalam pendidikan karakter berbasis agama. Temuan ini diperkuat melalui data 
empiris dari dokumen RPP, observasi kelas, dan wawancara dengan guru dan siswa. Guru tidak hanya 
menyusun tujuan berbasis kompetensi, tetapi juga mengintegrasikan tujuan afektif yang mendukung 
internalisasi nilai-nilai Islam. Hal ini mencerminkan integrasi antara dimensi akademik dan spiritual dalam 
perencanaan, suatu prinsip penting dalam pembelajaran PAI.  

Proses pelaksanaan pembelajaran menunjukkan bahwa pendekatan Problem-Based Learning (PBL) 
berhasil menciptakan ruang belajar yang dinamis, partisipatif, dan dialogis. Guru tidak lagi berperan sebagai 
satu-satunya sumber informasi, melainkan sebagai fasilitator yang mengarahkan alur berpikir, 
mendampingi proses penyelidikan mandiri, serta menstimulasi diskusi berbasis nilai-nilai Islam. Peran guru 
dalam konteks ini mencerminkan fungsi utama dalam model PBL, yakni sebagai pengarah yang memberikan 
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scaffolding, dukungan strategis yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa selama proses belajar 
berlangsung. Temuan lapangan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Ismawati, Mulyono, dan Hindarto 
(2017), yang menekankan bahwa PBL dengan dukungan strategi scaffolding secara signifikan meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa, termasuk dalam konteks pembelajaran yang menantang. Guru 
membantu siswa melewati tahap-tahap berpikir kritis, mulai dari identifikasi masalah, eksplorasi dalil, 
hingga perumusan solusi etis yang sesuai dengan prinsip ajaran Islam. Lebih lanjut, studi oleh Fajarini (2018) 
dan Isti, Agoestanto, & Kurniasih (2017) menunjukkan bahwa penerapan PBL dengan scaffolding tidak 
hanya efektif dalam mendorong kemampuan berpikir kritis, tetapi juga memperkuat keterampilan sosial 
seperti kerja sama, komunikasi, dan toleransi terhadap pendapat yang berbeda, komponen yang ditemukan 
pula dalam observasi pembelajaran PAI di SMK Mahaputra Cerdas Utama. Guru secara aktif membimbing 
siswa dalam diskusi kelompok, menyediakan rujukan dalil, dan memastikan bahwa argumen yang 
dikemukakan siswa dibangun atas dasar nilai-nilai keislaman, bukan semata opini pribadi. 

Selain mengembangkan kemampuan analisis dan argumentasi, pendekatan ini juga meningkatkan 
self-directed learning atau kemandirian belajar siswa. Haka dan Sari (2021) menemukan bahwa penerapan 
PBL dengan metode scaffolding berpengaruh positif terhadap motivasi belajar mandiri siswa dalam 
pembelajaran biologi. Temuan ini paralel dengan kondisi lapangan, di mana siswa PAI menunjukkan inisiatif 
untuk mencari referensi keagamaan secara mandiri, baik dari Al-Qur’an, hadis, maupun sumber literatur 
digital. Dengan demikian, pelaksanaan PBL dalam pembelajaran PAI di SMK Mahaputra Cerdas Utama tidak 
hanya membekali siswa dengan keterampilan intelektual dan spiritual, tetapi juga mendorong 
perkembangan karakter Islami melalui pengalaman belajar yang bermakna dan reflektif. Hal ini menegaskan 
bahwa PBL, bila didukung dengan peran guru yang transformatif dan strategi pendampingan yang adaptif, 
mampu menjadi pendekatan yang efektif dalam pendidikan keagamaan di lingkungan vokasional. 

Siswa menunjukkan keterlibatan aktif dalam diskusi kelompok, pencarian dalil, dan presentasi. Data 
observasi dan kutipan wawancara memperlihatkan peningkatan keberanian dalam mengemukakan 
pendapat serta kemampuan mengaitkan ajaran Islam dengan pengalaman hidup. Temuan ini menunjukkan 
bahwa PBL dapat mengembangkan literasi keagamaan siswa secara holistik, tidak terbatas pada aspek 
kognitif, tetapi juga pada pembentukan sikap (afektif) dan keterampilan sosial (psikomotorik).  Meskipun 
pelaksanaan Problem-Based Learning (PBL) dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK 
Mahaputra Cerdas Utama menunjukkan keberhasilan dalam menciptakan pembelajaran yang aktif dan 
bermakna, temuan lapangan juga mengungkap adanya sejumlah tantangan. Salah satu isu utama adalah 
disparitas kemampuan berpikir kritis dan literasi keagamaan di antara peserta didik. Beberapa siswa 
mengalami kesulitan dalam menafsirkan dalil agama secara mandiri, serta menunjukkan keterbatasan dalam 
mengaitkan ajaran Islam dengan konteks permasalahan yang kompleks. 

Kondisi ini tercermin dari observasi selama diskusi kelompok, di mana ketimpangan partisipasi dan 
dominasi siswa tertentu cukup menonjol. Wawancara dengan guru mengonfirmasi bahwa sebagian siswa 
memerlukan pendampingan lebih intensif untuk memahami dan menafsirkan sumber-sumber keislaman, 
seperti Al-Qur’an dan hadis. Guru menyiasati tantangan ini melalui pendekatan diferensiasi, yakni 
memberikan bimbingan tambahan dan sumber belajar alternatif yang disesuaikan dengan tingkat 
pemahaman siswa. Temuan ini sejalan dengan Mursalin (2023), yang menyatakan bahwa implementasi PBL 
di kelas dengan tingkat heterogenitas tinggi membutuhkan strategi pendukung seperti scaffolding dan 
adaptasi metode pengajaran. Sementara itu, penelitian oleh Hidayati, Maulidin, & Kholifah (2024) 
menegaskan bahwa tantangan utama dalam penerapan PBL dalam PAI adalah kesenjangan pemahaman 
siswa terhadap konten keagamaan yang kompleks, yang dapat diatasi melalui pelatihan guru dalam strategi 
pembelajaran diferensial dan reflektif. 
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Strategi guru untuk menyesuaikan gaya pengajaran dengan kebutuhan siswa juga didukung oleh 
Saputri & PS (2025), yang menyatakan bahwa fleksibilitas guru dalam mengelola variasi karakteristik siswa 
menjadi kunci keberhasilan implementasi PBL, khususnya dalam pendidikan agama. Dalam konteks ini, 
peran guru sebagai fasilitator yang adaptif menjadi esensial untuk memastikan bahwa semua siswa 
mendapatkan kesempatan yang setara untuk tumbuh secara kognitif dan afektif. Lebih lanjut, studi Hidayati, 
Berliana, & Zaman (2024) menunjukkan bahwa peningkatan berpikir kritis dalam PAI melalui PBL sangat 
bergantung pada ketersediaan materi pendukung yang mudah dipahami dan relevan dengan kondisi siswa. 
Di SMK Mahaputra Cerdas Utama, guru menyikapi hal ini dengan menyediakan sumber belajar tambahan 
berbasis digital dan memberikan contoh konkret dari kehidupan siswa sehari-hari, seperti praktik zakat atau 
etika saat magang kerja. 

Rodiyah (2022) dan Fitrisia & Nurmadiah (2024) juga menekankan pentingnya lingkungan sekolah 
yang mendukung, baik dalam bentuk kebijakan kurikulum fleksibel, penguatan komunitas belajar guru, 
maupun penyediaan media pembelajaran kontekstual. Dalam konteks ini, kepala sekolah turut memainkan 
peran strategis dalam memfasilitasi forum diskusi guru dan pelatihan berkala mengenai implementasi PBL 
dalam pembelajaran agama. Tantangan dalam pelaksanaan PBL tidak serta-merta menjadi hambatan, 
melainkan menjadi pemicu inovasi pedagogis. Ketika guru mampu menerapkan strategi yang fleksibel dan 
responsif terhadap kebutuhan siswa, pendekatan PBL tetap relevan dan efektif dalam mendukung 
pembelajaran PAI yang bermakna, aplikatif, dan selaras dengan tujuan pembentukan karakter Islami. Seperti 
dicatat oleh Rachman & Nurhanifansyah (2024), keberhasilan PBL dalam pendidikan agama sangat 
ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengelola dinamika kelas dan mentransformasikan tantangan 
menjadi peluang pembelajaran reflektif. 

Penerapan PBL dalam pembelajaran PAI terbukti meningkatkan pemahaman maknawi siswa terhadap 
nilai-nilai Islam serta membentuk karakter religius seperti kejujuran, tanggung jawab, empati, dan 
kedisiplinan. Proses diskusi, presentasi, dan refleksi dalam PBL memberikan ruang bagi siswa untuk 
mengalami dan menginternalisasi nilai secara emosional dan spiritual. Transformasi sikap siswa tampak 
melalui keterlibatan aktif mereka dalam pembelajaran, baik secara kognitif maupun afektif. Namun, tidak 
semua siswa menunjukkan perkembangan yang sama; sebagian memerlukan pendampingan lebih intensif. 
Keberhasilan PBL sangat ditentukan oleh peran aktif guru, dukungan institusi, dan pelatihan yang 
berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa PBL relevan dalam pendidikan keagamaan sebagai 
pendekatan yang mendorong pembelajaran aktif dan kontekstual. Untuk implementasi yang optimal, 
diperlukan penguatan kompetensi guru dan kebijakan sekolah yang mendukung ekosistem pembelajaran 
berbasis nilai.  

 
4.  KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Problem-Based Learning (PBL) dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Mahaputra Cerdas Utama berhasil menciptakan perencanaan dan 
pelaksanaan yang kontekstual, interaktif, serta reflektif. Model ini secara signifikan meningkatkan 
pemahaman makna nilai-nilai Islam—seperti kejujuran, tanggung jawab, empati, dan kedisiplinan—melalui 
interaksi diskusi, presentasi, dan refleksi (muhasabah). Peserta didik tidak hanya memahami materi secara 
kognitif, tetapi juga mengalami internalisasi sikap dan nilai secara afektif dan spiritual. Temuan ini 
memperkuat argumen bahwa PBL efektif dalam pendidikan keagamaan karena menyatukan aspek 
intelektual, karakter, dan spiritual dalam satu kerangka pembelajaran. Secara praktis, penelitian ini 
menekankan urgensi peningkatan kapasitas guru sebagai fasilitator yang adaptif, serta pentingnya 
dukungan kebijakan dan sumber daya sekolah untuk menciptakan ekosistem pembelajaran nilai yang 
berkelanjutan. Meskipun menunjukkan hasil yang positif, studi ini memiliki keterbatasan. Dampak PBL tidak 
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merata di seluruh peserta didik, dan sebagian membutuhkan waktu serta pendampingan lebih lama. Selain 
itu, penelitian ini bersifat studi kasus pada satu sekolah, sehingga hasilnya perlu diuji ulang di konteks 
pendidikan yang lebih luas. Oleh karena itu, disarankan agar sekolah memperkuat program pelatihan guru 
dalam desain dan pelaksanaan PBL PAI secara berkelanjutan. Institusi sebaiknya menyediakan fasilitas dan 
forum diskusi profesi untuk mendukung kolaborasi pengembangan skenario pembelajaran. Di tingkat 
penelitian, diperlukan studi komparatif atau longitudinal untuk menguji efektivitas PBL pada ragam konteks 
dan jenjang pendidikan, sehingga ekstrapolasi hasil dapat diperluas. 
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